
BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Defisit neraca perdagangan Indonesia-Tiongkok periode 2012-2014 tidak 

terjadi di semua sektor melainkan hanya di sektor non-migas. Sektor migas 

Indonesia pada kurun waktu tersebut justru menunjukan surplus meski nilainya 

berfluktuasi. Namun di sektor non-migas, selisih ekspor dengan impor Indonesia 

sangatlah tinggi dan tiap tahunnya impor non-migas terus bertambah. Hal inilah 

yang berkontribusi sangat besar terhadap defisitnya neraca perdagangan total 

Indonesia dengan Tiongkok pada periode tersebut. Adapun faktor-faktor defisit 

neraca perdagangan Indonesia-Tiongkok pada tahun 2012-2014 ada yang berasal 

dari dalam negri Indonesia sendiri, namun ada pula yang disebabkan oleh faktor 

eksternal. 

Dari dalam diri Indonesia sendiri, atau bisa dibilang faktor internal, terdapat 

tiga hal yang paling mendasar dari defisitnya neraca perdagangan Indonesia 

dengan Tiongkok. Pertama adalah perindustrian Indonesia masih sangat 

bergantung pada bahan baku impor. Tahun 2012-2014, impor terutama impor 

non-migas Indonesia dari Tiongkok, yang didominasi bahan baku atau barang 

modal, sangatlah tinggi melebihi ekspornya. Secara domestik, kenaikan nilai 

impor ini menunjukan kondisi perekonomian Indonesia yang sedang berkembang 

pesat dimana kegiatan produksi terus meningkat di berbagai sektor industri non-

migas sehingga semakin banyak bahan baku atau barang modal yang dibutuhkan. 



Namun, peningkatan produksi tersebut tidak tertransfer pada nilai ekspor yang 

tinggi sehingga kinerja perdagangan Indonesia tidak mengalami kenaikan. 

Faktor internal kedua adalah rendahnya daya saing produk-produk ekspor 

Indonesia. Dari 10 komoditas unggulan ekspor Indonesia, hanya tiga komoditas 

saja yang memiliki catatan ekspor ke Tiongkok yang baik. Adapun yang 

dimaksud dengan baik disini adalah, Indonesia berhasil menempati posisi lima 

besar dalam daftar importir komoditas-komoditas tersebut bagi Tiongkok. 

Komoditas tersebut adalah Minyak Kelapa Sawit (CPO), Karet, dan Kakao. Untuk 

CPO Indonesia menempati posisi importir pertama bagi Tiongkok. Untuk Karet 

dan Kakao, Indonesia menempati posisi kedua. Namun perlu dicatat bahwa 

produk-produk yang Indonesia ekspor masih dalam bentuk mentah. Unuk 

komoditas otomotif, ekspor Indonesia ke Tiongkok kalah dengan Jerman dan 

Jepang. Namun secara internasional, saingan terbesar ekspor otomotif Indonesia 

adalah Thailand. Untuk komoditas PHH, lebih tepatnya produk furnitur, Indonesia 

kalah Italia, Jerman, Polandia, Vitenma, Thailand, dan Korea Selatan. dengan 

Untuk beberapa komoditas seperti Udang, Tekstil dan Produk Tekstil (TPT ) dan 

Alas Kaki justri saingan terbesar Indonesia di pasr global adalah Tiongkok. 

Karenanya, hal ini membuat komoditas TPT dan Alas Kaki Indonesia tidak bisa 

menembus pasar Tiongkok. 

Faktor ketiga adalah selera konsumen Indonesia yang lebih menyukai produk-

produk impor dari Tiongkok. Secara umum, konsumen domestik Indonesia 

didominasi oleh kelompok yang mengutamakan harga yang murah. Bagi 

kelompok ini, kualitas bukanlah nomor satu. Yang penting barang tersebut 



terjangkau untuk dibeli dan dapat memenuhi kebutuhan. Kriteria ini sangat 

melekat pada produk-produk impor dari Tiongkok yang dalam hal ini dibuktikan 

oleh produk alas kaki dan ponsel. 

Sedangkan untuk faktor eksternal terdapat tiga hal yang menjadi faktor 

penyebab defisit neraca perdagangan. Faktor eskternal pertama adalah 

keikutsertaan Indonesia dalam ACFTA. Dalam ACFTA ini, Indonesia sangat 

dirugikan karena adanya penurunan hambatan perdagangan dengan negara-negara 

ASEAN plus Tiongkok membuat produk-produk impor dari Tiongkok sangat 

mudah memasuki pasar Indonesia. Yang lebih mengkhawatirkan adalah, 

masuknya barang impor dari Tiongkok tidak hanya melalui mekanisme ekspor 

langsung tapi ada juga yang melalui negara lain sebagai perantaranya. Hal 

tersebut dirasa sangat merugikan karena integrasi perdagangan ini justru membuat 

makin banyaknya jalan bagi barang impor untuk masuk dan membanjiri pasa 

domestik Indonesia. Menurut teori integrasi ekonomi, hal ini memang sudah 

terjelaskan dimana FTA seringkali berdampak negatif bagi negara berkembang 

ketika negara tersebut tidak memiliki kesiapan dalam mengalau produk impor, 

seperti yang dialami Indonesia pada kasus ini. 

Faktor eksternal kedua adalah pengaruh dari kondisi perekonomian global 

periode 2012-2014 terutama terhadap sisi permintaan Tiongkok atau sisi ekspor 

Indonesia. Pada periode tersebut, secara global perekonomian memang sedang 

melambat terutama bagi negara-negara emerging market termasuk Tiongkok. 

Karenanya, permintaan dari sisi Tiongkok pun menurun. Komoditas-komoditas 

yang mengalami penurunan permintaan sayangnya merupakan komoditas yang 



menjadi unggulan eskpor Indonesia seperti karet dan minyak sawit. Karenanya, 

nilai ekspor Indonesia pun jadi terpengaruh akibat penurunan permintaan tersebut. 

Hal inilah yang disebut dengan istilah spillover effect, sebagai salah satu implikasi 

dari globalisasi. 

Selain itu, secara global juga harga-harga komoditas menunjukan tren yang 

menurun. Untuk komoditas non-energi mentah, yang notabene merupakan jenis 

komoditas ekspor unggulan Indonesia, penurunan harga terjadi sepanjang periode. 

Sedangkan untuk minyak bumi penurunan harga paling terasa pada tahun 2014. 

Hal tersebut juga secara langsung ataupun tidak mempengaruhi nilai ekspor 

Indonesia yang harus menyesuaikan dengan harga di pasar internasional. 

Faktor eksternal ketiga adalah hubungan perdagangan bilateral Indonesia 

dengan Tiongkok sendiri. Sebelum adanya ACFTA pun, perdagangan bilateral 

Indonesia dengan Tiongkok telah mengalami defisit. Namun paska ACFTA, 

defisit tersebut bertambah besar. Lagi-lagi defisit terjadi pada sektor non-migas. 

Masalah utama yang ada disini adalah absennya usaha pemerintah Indonesia 

dalam mengatur jumlah impor terutama impor non-migas di tengah antusiasme 

dan sikap terbuka Indonesia terhadap berbagai bentuk kerjasama dan integrasi 

ekonomi dengan Tiongkok. Usaha tersebut hanya tampak pada sektor migas 

dikarenakan impor migas Indonesia dikelola oleh pemerintah sendiri sehingga 

pengendalain akan ekspor-impor bisa lebih mudah dilakukan secara sepihak. 

Sedangkan, sektor non-migas melibatkan berbagai stakeholders yang tentunya 

mempunyai kepentingan sendiri dalam melakukan impor. Pengendalian imporpun 

akhirnya menjadi sesuatu yang kompleks untuk diterapkan di sektor non-migas. 



Pada akhirnya penelitian ini menemukan bahwa faktor-fakto penyebab defisit 

neraca perdagangan suatu negara merupakan sesuatu yang kompleks. Hal ini 

ditenggarai terutama oleh kondisi dunia yang sudah sangat terglobalisasi sehingga 

adanya keterkaitan antara satu dengan lain negara menimbulkan munculnya 

pengaruh bagi lingkungan eksternal negara terhadap lingkungan internal suatu 

negara. 
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